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Abstract

This study aims to; identify the diversity, uniformity, and dominance of Macrozoobenthos in the
Bah Biak River area, Pematangsiantar City, North Sumatra Province. This study used a
combination of two transect methods, namely line transects and quadrat transects. Determination
of the research location using Purposive sampling techniques. Data analysis using qualitative
and quantitative analysis. The results of the study showed that there were 3 species of
Macrozoobenthos consisting of 2 classes with a total of 67,35% individuals. The diversity of
Macrozoobenthos in the Bah Barambang River, Pematangsiantar City, North Sumatra Province
is classified as moderate with a diversity index of H' = 0,71 — 0,73, the evenness index is classified
as low ranging from 0,51 — 0,53 and the dominance index is classified as low.

Keywords: Macrozoobenthos, River, Diversity
Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk; Untuk mengidentifikasi keanekaragaman, keseragaman dan
dominansi Makrozoobenthos pada kawasan Sungai Barambang Kota Pematangsiantar Provinsi
Sumatera Utara. Penelitian ini menggunakan kombinasi dua metode transek yaitu transek garis
dan transek kuadrat. Penentuan lokasi penelitian menggunakan teknik purposive sampling.
Analisis data menggunakan analisis kualitatif dan kuantitatif. Hasil penelitian diketahui bahwa
terdapat 3 spesies Makrozoobenthos yang terdiri dari 2 kelas dengan jumlah keseluruhan
67,35% individu. Keanekaragaman Makrozoobenthos di Sungai Bah Barambang Kota
Pematangsiantar Provinsi Sumatera Utara tergolong sedang dengan indeks keanekaragaman H'
= 0,71 — 0,73, indeks keseragaman rendah berkisar antara 0,51 — 0,53 dan indeks dominansi
rendah.

Kata Kunci: Makrozoobentos, Sungai, Keanekaragaman.

PENDAHULUAN mengalir melalui beberapa daerah salah
satunya Kecamatan Siantar Marihat,
sungai Barambang juga digunakan untuk
mencuci kain, kendaraan, dan kegiatan
lainnya.

Sungai merupakan salah satu
ekosistem lotik (perairan mengalir) memiliki
fungsi sebagai tempat hidup organisme
(Maryono, 2005). Organisme yang hidup
dalam perairan sungai adalah organisme
yang telah memiliki kemampuan untuk

Sungai merupakan jalan air alami,
mengalir menuju samudera, danau, laut,
atau ke sungai yang lain. Sungai
merupakan cara yang biasa bagi air hujan
yang turun di daratan untuk mengalir ke
laut atau tampungan air yang besar seperti
danau. Sungai Barambang merupakan
sungai kecil yang terdapat di daerah
Kecamatan  Siantar  Marihat, Kota
Pematangsiantar, sungai Barambang

328

http://ejournal.unsrat.ac.id/index.php/platax 10.35800/jip.v10i2.59470


http://ejournal.unsrat.ac.id/index.php/platax
mailto:danypakpahan86@gmail.com

Pakpahan et al.

beradaptasi terhadap kecepatan arus
(Susanto dan Rochidanto, 2008). Di dalam
sungai hidup organisme air terdiri dari:
bentos (makrozoobentos dan
mikrozoobentos), sesil, nekton, neuston,
plankton (zooplankton dan fitoplankton),
perifiton.

Penurunan kualitas air sungai akan
diikuti dengan perubahan kondisi fisik,
kimia dan biologis sungai. Perubahan yang
terjadi akan berdampak pada kerusakan
habitat dan mengakibatkan penurunan
keanekaragaman organisme yang hidup
pada perairan sungai termasuk di
dalamnya komunitas makrozoobentos.
Makrozoobentos merupakan salah satu
komponen biotik yang dapat memberikan
gambaran mengenai kondisi perairan
sungai (Odum,1996).

Makrozoobentos terdapat di seluruh
badan sungai mulai dari hulu sampai ke
hilir.  Makrozoobentos merupakan salah
satu organisme akuatik yang menetap di
dasar perairan, yang memiliki pergerakan
relatif lambat serta dapat hidup relatif lama
sehingga memiliki kemampuan untuk
merespon kondisi kualitas perairan sungai
(Zulkifli dan Setiawan, 2011).

Makrozoobentos adalah salah satu
komponen biotik yang dapat memberikan
gambaran mengenai kondisi perairan
sungai, serta menjadi salah satu organisme
akuatik yang menetap di dasar perairan,
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yang memiliki pergerakan relatif lambat
serta dapat hidup relatif lama sehingga
memiliki kemampuan untuk merespon
kondisi kualitas perairan sungai (Izmiarti,
2010). Makrozoobentos berperan penting
dalam proses mineralisasi dan pendaur-
ulang bahan organik maupun sebagai
salah satu sumber makanan bagi
organisme konsumen yang lebih tinggi
(Barus, et al., 2019).

Berdasarkan uraian di atas dan belum
adanya data mengenai kualitas air di
Sungai Marambang, maka perlu dilakukan
penelitian  tentang “Keanekaragaman
Makrozoobentos di sungai Barambang
Pematangsiantar ~ Provinsi ~ Sumatera
Utara”.

METODE PENELITIAN
Waktu dan Tempat

Penelitian ini dilakukan di sungai
Barambang Kecamatan Siantar Marihat
Kota Pematangsiantar Provinsi Sumatera
Utara, dilaksanakan pada tanggal 17-19
Oktober 2024. Penelitian ini memiliki 3
(tiga) stasiun dan menggunakan 3 (tiga)
substasiun. Penelitian dilakukan di tiga
stasiun yang berbeda titik lokasi sungai
Barambang Kota Pematangsiantar.
Adapun peta lokasi penelitian lihat Gambar
1.

Metode dan Alat

Peralatan dan bahan yang digunakan

penting dalam penelitian disajikan Tabel 1.

Peta Lokasi Penelitian
Sungai Barambang
Kecamatan Siantar Marihat
Kota Pematangsiantar
Provinsi Sumatera Utara

— T T ™
[ on o023 045 068 Km

Keterangan:

@ Lokas Peneitan 2024

Dibuat oleh:
Dany Alberto Pakpahan

Gambar 1. Peta Lokasi Penelitian.
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Tabel 1 Peralatan dan Bahan Penelitian

ALAT FUNGSI
Rol Meter Digunakan sebagai alat untuk mengukur pajang
transek
Tali Rafia Digunakan untuk membentuk petak pengamatan

Ayakan 50 x 50 cm Digunakan untuk mengambil dan menyaring
sampel makrozoobentoos.

Digunakan untuk mencatat data di lapangan
Digunakan untuk mengambil dokumentasi

penelitian

Alat Tulis
Kamera (HP)

Sechi Disk Digunakan sebagai alat mengukur kecerahan,
kejernihan atau transparansi perairan

Pisau Untuk memotong, dll

Alat Pengorek Untuk mencangkul atau mengambil sampel

Thermometer Mengukur suhu perairan

BAHAN FUNGSI
Plastik Sampel Digunakan untuk menyimpan sampel
Aquades Digunakan untuk membersihkan alat penelitian

Alkohol 70%
Kertas Lakmus

Metode Pengolahan Data

Penelitian ini dilakukan di tiga stasiun
yang berbeda yang memiliki ciri khas
tertentu (Tabel 2).

Pengambilan sampel data dilakukan
dengan cara purposive sampling untuk di 3
stasiun yang berbeda secara karakteristik,
pengujian dan pengambilan sampel dimulai
dari Stasiun 1 terletak di daerah minim
aktivitas dan stasiun 2 terletak di daerah
peternakan yang berdekatan dengan
permukiman dan selanjutnya berakhir di
stasiun 3 terletak di daerah permukiman
penduduk setempat. Di setiap stasiun
dibuat substasiun, dan masing masing
stasiun dilakukan 3 kali pengulangan.
Setiap stasiun dibagikan Garis Potong
berukuran 3 meter, pada setiap Garis
Potong terdapat 3 (tiga) petak persegi
berukuran 1 x 1 meter dan sebaliknya
berjarak 3 meter.

Digunakan untuk mengawetkan makrozoobentos
Digunakan untuk mengukur pH air

Selanjutnya pengambilan sampel
makrozoobentos menggunakan Ayakan
yang ditempatkan di dasar sungai dan
kemudian dikeruk substratnya untuk
memungkinkan makrozoobentos bersih.
Sampel yang besar dipilih dengan tangan
dan metode pengapungan untuk sampel
kecil (tidak dapat dipilih). Sampel
dibersihkan dengan air lalu dimasukan ke
dalam botol film yang telah diisi alkohol
70% untuk diawetkan, dan pada setiap
botol diberi label. Makrozoobentos
diidentifikasi dengan menggunakan buku
identifikasi Makrozoobentos, dan terakhir

sampel Makrozoobentos dibawa ke
laboratorium prodi Manajemen
Pengelolaan Sumber Daya Perairan

(MPSDP) Universitas HKBP Nommensen
Pematangsiantar untuk prosedur
identifikasi.

Tabel 2. Stasiun Penelitian

Stasiun Ulangan Deskripsi
1 [, 1, 11 Daerah minim aktivitas
2 [, 11, 1 Daerah peternakan dekat permukiman
3 [, 11, 1 Daerah pemukiman penduduk
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Gambar 3. Metode pengambilan sampel.

Berikut ini adalah perhitungan indeks
setelah mengambil sampel
makrozoobentos:

a). Indeks Keanekaragaman
Indeks Keanekaragaman digunakan

untuk mengukur stabilitas komunitas, yaitu

kemampuan suatu komunitas untuk
menjaga dirinya tetap stabil meskipun ada
gangguan terhadap komponen-

komponennya (Soegianto, 1994), sehingga
dapat diperkirakan dengan menggunakan
rumus:

H' =-) piLnpi
dimana:
H = Indeks Keanekaragaman  Shannon-
Wienner
pi= ni/N
ni = Jumlah individu masing-masing jenis

Kisaran nilai indeks keanekaragaman
dapat diklasifikasikan sebagai berikut :

H' <1 : keanekaragaman rendah
1 < H' < 3: keanekaragaman sedang
H' > 3 : keanekaragaman tinggi

b). Indeks Dominansi

Biasanya pada suatu ekosistem
memiliki organisme yang lebih dominan.
Dominan organisme tersebut
mempengaruhi rantai makanan pada
ekosistem. Dominasi memiliki persamaan

sebagai berikut:

http://ejournal.unsrat.ac.id/index.php/platax
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C =) (ni/N)?
dimana;

C = Indeks dominasi Simpson
ni = Jumlah individu masing-masing jenis
N = Jumlah total individu

Kisaran nilai indeks dominansi dapat
diklasifikasikan sebagai berikut :

0<C<0,3 : Dominansi rendah
0,3<C<0,6 :Dominansi sedang
0,6<C<1 : Dominansi tinggi

Indeks Dominasi Simpson digunakan
untuk menentukan ini dalam kualitas air
dengan keanekaragaman hayati yang
tinggi. Nilai indeks Dominasi Simpson
adalah sekitar 0-1. Jika mendekati O,
struktur komunitas yang stabil. Jika
mendekati 1 ada tekanan lingkungan.

c). Indeks Keseragaman

Indeks Keseragaman (E) jenis dapat

menggunakan rumus. Evennex Indeks dari

Shannon lindelks of Diversity sebagai
berikut :
E = il
" LnS
dimana:
E = Kelselragaman

H' = Kelanelkaragaman
S = Jumlah spelsilels

Nilai indeks keseragaman
dikelompokan dalam tiga kriteria, yaitu:
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E<04=
populasilkecil
04 < E< 0,6
populasi sedang
E > 0,6 =Tingkat keseragaman populasi
besar

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tilngkat keseragaman

=Tingkat keseragaman

Hasil

Hasil penelitian terhadap
Makrozoobentos yang telah diperoleh
selama proses sampling adalah:

-~

Kerang Asia/Kerang Air
Tawar

Jurnal llmiah Platax Vol. 12:(2), July_December 2024

Keong Air Tawar

Hasil Identifikasi Makrozoobentos

Makrozoobentos yang terdapat di
Sungai Barambang Kecamatan Siantar
Marihat Kota Pematangsiantar terdiri dari 3
spesies dan terdiri dari dua kelas, yaitu
grastropoda dan bivalvia. Makrozoobentos
yang ditemukan di setiap stasiun dapat
menggambarkan  keadaan lingkungan
tersebut (Gambar 4).

Dari hasil penelitian presentase dan
keanekaragaman makrozoobentos dapat
dilihat pada Tabel 3.

Siput Air Tawar

Gambar 4. Makrozoobentos untuk kelas Gastropoda dan Bivalvia.

Tabel 3. Spesies makrozoobentos di sungai Barambang

Hasil

No. Kelas Spesies Jumlah

| Il 1] .

Individu

1 Bivalvia Kerang Asia/kerang air tawar 7 6 3 6

(Corbicula javaniva)

2 Gastropoda Keong Air Tawar (Pomacea 6 8 4 18
bridgesii)

Siput  Air Tawar (Tarebia 3 7 5 15
granivera)

Jumlah 16 21 12 49

Indeks Keanekaragaman, Keseragaman
dan Dominansi makrozoobentos

Nilai indeks keanekaragaman,
keseragaman, dan dominansi dapat
dibahas di bawah ini:

a. Nilai Keanekaragaman, Keseragaman
dan Dominansi Stasiun |
Hasil analisis keanekaragaman,
keseragaman dan dominansi
makrozoobentos di stasiun | dengan nilai H'
= 0,73, E= 0,53, C = 0,37, dapat dilihat
pada Tabel 4.

http://ejournal.unsrat.ac.id/index.php/platax
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b. Nilai Keanekaragaman, Keseragaman
dan Dominansi Stasiun Il
Tabel 5 diperoleh hasil analisis
keanekaragaman, keseragaman dan
dominansi makrozoobentos di stasiun Il
dengan nilaiH'= 0,73, E=0,52,C=0,34

c. Nilai Keanekaragaman, Keseragaman,
dan Dominansi Stasiun IlI.

Hasil analisis keanekaragaman,
keseragaman dan dominansi
makrozoobentos di stasiun Il dengan nilai
H' =0,71, E = 0,51, C = 0,35, yang dapat
dilihat pada tabel 6.

10.35800/jip.v10i2.59470
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Tabel 4. Nilai Keanekaragaman, Keseragaman dan Dominansi Stasiun | (Daerah Minim Akivitas).

. Jumlah Hasil , pir2/
No. Spesies b dividu i Lnpi pilnpi | T E c
1. Kerang Asia/kerang air 4 0 3 7 0,44 -0,83 -0,36 0,73 0,53 0,19
tawar (Corbicula
javaniva)
2. Keong Air Tawar 3 1 2 6 0,38 -0,98 -0,37 0,14
(Pomacea bridgesii)
3.  Siput Air Tawar 1 2 0 3 0,19 -1,67 -0,31 0,04
(Tarebia granivera)
TOTAL 8 3 5 16 0,37

Tabel 5. Nilai Keanekaragaman, Keseragaman, dan Dominansi Stasiun Il (Daerah Peternakan dekat
permukiman).

Jumla Hasil H' E Pi*2/c
No Spesies | 1] [ h . . . .
Individu P! Lo N[
1. Kerang Asia/kerang 3 2 1 6 0,29 - -0,36 0,73 0,52 0,08
air tawar (Corbicula 1,25
javaniva)
2. Keong Air Tawar 3 2 3 8 0,38 - -0,37 0,15
(Pomacea bridgesii) 0,97
3. Siput Air Tawar 2 2 3 7 0,33 - -0,37 0,11
(Tarebia granivera) 1,10
TOTAL 8 6 7 21 0,34
Tabel 6. Nilai Keanekaragaman, Keseragaman dan Dominansi Stasiun 11l (Daerah Pemukiman
Penduduk)
No. Spesies | I 1] Jur_nl_ah - Ha_sil - - H E Pin2lc
Individu _ pi Lnpi  pilLnpi
1. Kerang Asia/kerang 1 2 0 3 0,25 -1,39 -0,35 0,71 0,51 0,06
air tawar (Corbicula
javaniva)
2. Keong Air Tawar 2 0 2 4 0,33 -1,10 -0,37 0,11
(Pomacea bridgesii)
3.  Siput Ar Tawar 1 2 2 5 0,42 -0,88 -0,36 0,17
(Tarebia granivera)
TOTAL 4 4 4 12 0,35
d. Diagram Lingkar Dominansi mendominasi di  kawasan  Sungai
Makrozoobentos Barambang, Kota Pematangsiantar
Hasil analisis dominansi Provinsi Sumatera Utara terdiri dari kelas
makrozoobentos berdasarkan kelas Gastropoda sebanyak 67,35%. Yang dapat
menggunakan diagram lingkar menyatakan dilihat pada Gambar 5.
bahwa makrozoobentos yang

Diagram Dominansi Makrozoobentos
Berdasakan Kelas

M Bivalvia ~ ® Gastropoda
Gambar 5. Diagram Dominansi Makrozoobentos Berdasarkan Kelas.
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Pembahasan

1. Hasil Identifikasi Makrozoobentos
Sungai Barambang  merupakan

sungai yang berada di Kota

Pematangsiantar. Sungai Barambang

merupakan sungai saluran terbuka yang
terbentuk secara alami, dan hanya
menampung air sehingga mengalirkan
airnya dari hulu ke hilir. Sungai Barambang
mengalir melalui beberapa daerah salah
satunya Kecamatan Siantar Marihat. Aliran
Sungai Barambang keberadaannya
dimanfaatkan oleh penduduk disekitarnya
untuk pemenuhan kebutuhan akan air, baik
untuk penggunaan rumah tangga ataupun
sebagai sumber air untuk kegiatan irigasi
teknis maupun non teknis.

Pada Tabel 3 ditemukan 3 spesies
makrozoobentos yang terdiri dari 2 kelas,
yaitu Bivalvia terdiri dari 1 spesies:
Corbicula javaniva dan Gastropoda terdiri
dari 2 spesies, yakni Pomacea bridgesii
dan Tarebia granivera. Dari seluruh
spesies marozoobentos yang ditemukan di
Sungai Barambang, Kota
Pematangsiantar. Makrozoobentos yang
paling banyak ditemukan dan tersebar di
seluruh stasiun adalah makrozoobentos,
jenis Gastropoda dengan total sebanyak 33
individu. Pomacea bridgesii merupakan
spesies makrozoobentos yang berasal dari
family Ampullaride, kelas Gastropoda.

2.  Indeks Keanekaragaman,
Keseragaman dan Dominansi

a. Indeks Keanekaragaman (H")

Hasil analisis nilai indeks
keanekaragaman pada seluruh stasiun
berkisar antara 0,71 - 0,73. Indeks
keanekaragaman terendah ditemukan
pada stasiun Il sebesar 0,71 dan indeks
keanekaragaman tertinggi ditemukan pada
stasiun | yaitu 0,73. Perbedaan hasil indeks
keanekaragaman dikarenakan kondisi
lingkungan pada setiap stasiun berbeda.
Pada stasiun 11l memiliki kondisi lingkungan
berlumpur dan berpasir sedangkan stasiun
I memiliki kondisi lingkungan berbatu dan
berpasir.

Rendahnya tingkat keanekaragaman
makrozoobentos pada  stasiun i

http://ejournal.unsrat.ac.id/index.php/platax
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dikarenakan jumlah spesies lebih sedikit
diakibatkan oleh pencemaran air limbah
dari aktivitas masyarakat maupun rumah

sakit yang mengalir menuju sungai
Barambang, padahal memiliki kondisi
lingkungan substrat  berlumpur dan

berpasir, serta di stasiun ini ditemukan
berbagai macam dari kotoran sapi dan
lembu, pembuangan sisa-sisa limbah
masyarakat (mencuci, buang air besar dan
kecil, memandikan sapi dan lembu) yang
dapat menjadi sumber makanan bagi
makrozoobentos. Kotoran sapi dan lembu
berasal dari daerah peternakan di sekitar
sungai yang dibuang oleh peternak
sehingga terjadi proses dekomposisi lalu
mengendap di dasar perairan dan dapat
menjadi bahan makanan bagi
makrozoobentos. Chairul (2014) dalam
Siagian, dkk., (2023) mengatakan bhawa
tidak sedikit manusia yang sadar akan apa
yang telah mereka perbuat terhadap alam,
tanpa memikirkan apa dampak yang
ditimbulkan atas perbuatannya tersebut.
Interaksi manusia dengan alam dan
lingkungannya dijelaskan dalam prinsip
hubungan manusia dengan alam dimana
manusia dilarang dan tidak diperkenankan
untuk merusak lingkungan dalam hal
kewajiban mengeksplor dan mengelola
alam dari segala aspek kekayaannya.
Ariefin (2003) dalam Manik (2023),
makrozoobenthos merupakan organisme
yang hidup melata, menempel, memendam
dan meliang baik di dasar perairan maupun
di permukaan dasar perairan.
Makrozoobenthos yang menetap di
kawasan mangrove kebanyakan hidup
pada substrat kelras sampai lumpur.
Selain itu, Tiorinse (2009) dalam
Sumanto (2019) mengatakan bahwa,
gastropoda merupakan organisme yang
mempunyai kisaran penyebaran yang luas
di substrat berbatu, berpasir maupun
berlumpur tetapi organisme ini cenderung
menyukai substrat dasar pasir dan sedikit
berlumpur. Ditambah dengan pendapat
Hutchinson (1993) dalam Sumanto (2019)
mengatakan bahwa, gastropoda
merupakan hewan yang dapat hidup dan
berkembangbiak dengan baik pada
berbagai jenis substrat yang memiliki

10.35800/jip.v10i2.59470
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ketersediaan makanan dan kehidupannya
selalu dipengaruhi oleh kondisi fisik kimia
perairan.

b. Indeks Keseragaman (E)

Hasil analisis indeks keseragaman
yang didapatkan pada seluruh stasiun
berkisar antara 0,51 - 0,53. Indeks
keseragaman terendah berada pada
stasiun Ill sebesar 0,51 sedangkan indeks
keseragaman tertinggi berada pada stasiun
I, yakni 0,53. Secara keseluruhan indeks
keseragaman makrozoobentos di Sungai
Barambang, Kecamatan Siantar Marihat,
Kota Pematangsiantar Provinsi Sumatera
Utara termasuk dalam kategori sedang.

Nilai indeks keseragaman yang
didapatkan dari ke-3 stasiun di kategori
sedang. Nilai indeks keseragaman yang
mendekati 0,6 menunjukkan bahwa
keseragaman makrozoobentos di Sungai
Barambang memiliki penyebaran individu
merata atau tidak ada spesies yang
mendominansi. Hal ini diduga kawasan
Sungai Barambang memiliki kondisi fisik
perairan yang mendukung untuk
pertumbuhan makrozoobentos. Menurut
Fajri (2013), bahwa semakin besar nilai
indeks keseragaman maka tidak terdapat
jenis yang mendominasi. Hasil penelitian ini
juga sebanding dengan penelitian yang
dilakukan oleh Munandar, dkk., (2016)
didapatkan hasil tingkat keseragaman (E)
yang terdapat pada tiap-tiap stasiun
dikategorikan tinggi, indeks keseragaman
berkisar antara 0,91 — 0,94.

c. Indeks Dominansi (C)

Hasil analisis indeks dominansi pada
seluruh stasiun berkisar antara 0,34 —0,37.
Indeks dominansi terendah ditemukan
pada stasiun Il sebesar 0,34 sedangkan
indeks dominansi tertinggi ditemukan pada
stasiun | yakni 0,37. Berdasarkan pada
kisaran nilai indeks dominansi
makrozoobentos di kawasan Sungai
Barambang Kota Pematangsiantar masuk

dalam kategori sedang. Jenis
makrozoobentos yang mendominansi di
kawasan Sungai Barambang Kota

Pematangsiantar adalah jenis Pomacea
bridgesii karena dapat beradaptasi di
daerah sekitar dengan baik pada substrat
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pasir atau lumpur dan juga menempel di

permukaan yang keras. Hasil ini
menunjukkan bahwa kelas Gastropoda
jenis Pomacea  bridgesii memiliki

kemampuan adaptasi yang baik. Hal lain

yang harus diperhatikan juga bahwa
dominansi Pomacea bridgesii dapat
menggambarkan  kondisi  kandungan

material organik. Jumlah material organik
berhubungan langsung dengan kehadiran
kehadiran organisme pada lokasi tersebut.

d. Diagram Persentase Makrozoobentos

Dari Gambar 5 dapat disimpulkan
bahwa, komposisi makrozoobentos yang
ditemukan di Sungai Barambang Kota
Pematangsiantar ditemukan pada kelas
Bivalvia sebanyak 32,65%, kelas
Gastropoda sebanyak 67,35%, maka
disimpulkan bahwa makrozoobentos yang
mendominansi ditemukan pada kelas
Gastropoda sebanyak 67,35%. Banyaknya
hewan gastropoda yang ditemukan di
Sungai Barambang disebabkan karena
kebiasaan hidup relatif tidak berpindah
karena pergerakannya yang lambat dan
cenderung menetap pada habitatnya dan
juga bivalvia yang dapat hidup di berbagai
substrat seperti pasir, lumpur, dan karang.
Substrat merupakan faktor penting dalam
kehidupan gastropoda, karena
menentukan pola hidup, ketiadaan dan tipe
organisme. Gastropoda berperan penting
dalam  ekosistem perairan sebagai
pemakan sisa organik dan pemakan
suspensi.

Analisis Laboratorium

Pada tahap ini dilakukan pengujian
terhadap kadar histamin pada produk tuna
loin. Kandungan histamin pada produk tuna
loin yang ditetapkan oleh PT. Harta
Samudra adalah 8, jika nilainya melebihi
maka produk direject, ini berbeda dengan
ditetapkan BSN, (2015) melalui SNI 4104:
2015 tentang SNI Tuna Loin Beku yakni
maksimal 100. Ini menunjukkan bahwa PT.
Harta Samudra berkomitmen untuk
menjaga mutu dan kualitas produk yang
dihasilkan hingga sesuai dengan standar
yang ditetapkan oleh negara tujuan.
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KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Ditemukan 3 spesies
makrozoobentos dan tersebar di 3 stasiun
terdiri dari 2 spesies kelas Gastropoda,
yaitu: Pomacea bridgesii dan Tarebia
granivera, 1 spesies kelas Bivalvia, yakni:

Corbicula javaniva. Indeks
keanekaragaman, keseragaman dan
dominansi makrozoobentos yang

ditemukan pada setiap stasiun di Sungai
Barambang Kota Pematangsiantar Provinsi
Sumatera Utara, Keanekaragaman (H')
berkisar antara 0,71 — 0,73 termasuk dalam
kategori rendah. Keseragaman (E) berkisar
antara 0,51 — 0,53 dengan kategori sedang
dan dominansi (C) berkisar antara 0,34 —
0,37 dengan kategori sedang.
Makrozoobentos yang mendominansi di
kawasan Sungai Barambang Kota
Pematangsiantar Provinsi Sumatera Utara
berdasarkan kelas vyaitu Gastropoda
sebanyak 67,35%.

Saran

Berdasarkan dari hasil penelitian
yang telah dilakukan, saran yang dapat
disampaikan vyaitu perlunya penelitian
lanjutan mengenai hubungan
makrozoobentos, dan menjadi bahan
bacaan penting untuk melengkapi bahan
penelitian si pembaca nantinya.

Selain itu, menjadi bahan
pertimbangan kepada masyarakat yang
berada di sekitaran sungai Barambang
Kota Pematangsiantar Provinsi Sumatera
Utara dalam menjaga lingkungan perairan
sehingga keanekaragaman
makrozoobenthos yang ada di kawasan
sungai bertambah banyak.
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